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 Bencana alam seringkali tidak dapat dihindari dan menyebabkan 

banyaknya korban. Dalam menangani bencana, perspektif lama 

lebih mengarah pada tindakan responsif. Namun, perspektif ini 

sekarang diubah menjadi tindakan pencegahan atau meminimalkan 

risiko sehingga risiko dapat dikurangi. Memupuk ketahanan 

masyarakat terhadap kegiatan Pengurangan Risiko Bencana 

Berbasis Komunitas (PRBBK) adalah salah satu upaya yang dapat 

dilakukan. Tujuan dari literature review ini untuk menjelaskan 

keefektifan dari PRBBK dalam meningkatkan ketahanan wilayah. 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah 

Systematic Literature Review (SLR) dengan PRISMA guideline. 

SINTA, Pubmed, dan Scopus adalah database yang digunakan 

untuk mengumpulkan literatur. Dari 247 artikel didapatkan 6 artikel 

yang dianalisis oleh peneliti setelah proses penyaringan yang tepat 

dan cermat. Indikator penilaian keefektifan PRBBK terhadap 

ketahanan wilayah yang digunakan yaitu aspek pengetahuan 

bencana, penanggulangan bencana, pengurangan risiko bencana, 

dokumen penanggulangan bencana desa/wilayah, dan pelaksanaan 

pengurangan risiko bencana. Hasil analisis dari 6 artikel yang 

terpilih, 5 diantaranya menunjukkan bahwa pengurangan risiko 

bencana berbasis komunitas cukup efektif dalam meningkatkan 

ketangguhan wilayah, namun dalam 1 artikel menunjukkan bahwa 

PRBBK masih belum dapat menunjukkan keefektifan dalam 

meningkatkan ketahanan wilayah dikarenakan terdapat berbagai 

kendala. Pengurangan risiko bencana berbasis komunitas dapat 

berjalan efektif namun harus dilakukan secara sinergi untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat, kesadaran pada setiap 

komponen dalam mendukung program PRBBK, dan peran dari 

stakeholder sehingga pengetahuan bencana, penanggulangan 

bencana, pengurangan risiko bencana, dokumen penanggulangan 

bencana desa/wilayah, dan pelaksanaan pengurangan risiko 

bencana dapat tercapai untuk menciptakan ketahanan wilayah yang 

kuat. 
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PENDAHULUAN 

Bencana alam menghadirkan risiko kematian, kehilangan harta benda, jiwa yang terancam, 

dan gangguan aktivitas pada masyarakat. Namun hal ini dapat dikurangi atau dicegah dengan 

penguatan ketangguhan masyarakat terhadap bencana alam (1). Pengurangan risiko bencana dapat 

meningkatkan suatu ketahanan wilayah melalui proses pencegahan dan mitigasi. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan membentuk ketahanan masyarakat dalam kegiatan 

Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) (2). Sesuai dengan Undang-undang 

nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, kegiatan Pengurangan Risiko Bencana 

Berbasis Komunitas (PRBBK) adalah salah satu pendekatan yang dapat menggerakkan masyarakat 

dalam pengelolaan risiko bencana (3). Pendekatan ini juga dapat menghasilkan masyarakat secara 

keseluruhan menjadi lebih sadar akan bahaya yang dihadapinya (4). Sejalan dengan empat langkah 

prioritas dari Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030, bahwa masyarakat yang 

tangguh hanya dapat terbentuk jika mereka mampu mengelola risiko dan memahami jenis risiko 

yang ada di lingkungan mereka (5). 

Indonesia adalah negara kepulauan yang dilalui oleh pertemuan banyak lempeng tektonik 

yang sering disebut dengan Sirkum Pasifik (6). Kondisi ini sangat berpotensi dan juga rentan 

terhadap bencana seperti gempa bumi, erupsi gunung berapi, tanah longsor, banjir, dan tsunami. 

Indonesia memiliki 127 gunung berapi aktif, yang merupakan jumlah terbesar di dunia dan 

memiliki jumlah korban jiwa tertinggi (7). Salah satu strategi utama yang digunakan oleh banyak 

pihak, termasuk organisasi pemerintah maupun organisasi masyarakat adalah dengan program 

pemberdayaan. Contoh dari program pemberdayaan berbasis komunitas yang berhasil 

meningkatkan ketahanan wilayah adalah Desa Tangguh Bencana (Destana) dengan konsep desa 

yang dapat beradaptasi dan menghadapi ancaman bencana secara mandiri dan pulih segera dari 

bencana (4). 

Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) adalah salah satu komponen 

utama strategi pengelolaan bencana saat ini yang mendukung salah satu indikator dari Sustainable 

Develompemntal Goals (SDGs) yaitu mengurangi risiko bencana yang disebabkan oleh perubahan 

iklim dan dampaknya. Selama ini, Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) 

merupakan pendekatan top-down yang berfokus pada kedaruratan serta menghasilkan ranah 

pengurangan risiko bencana yang berkelanjutan (8). Peneliti tertarik untuk melakukan Studi 

Tinjauan Pustaka: Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas untuk melihat seberapa 

efektif Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) di daerah rawan bencana. 

Telah dijelaskan dalam berbagai penelitian yang telah dilaksanakan di berbagai negara seperti di 

Indonesia, Pakistan, dan Myanmar bahwa pengurangan risiko bencana berbasis komunitas dapat 

membantu menciptakan ketahanan wilayah dan mendukung dalam pembangunan berkelanjutan 

dan dapat menentukan kebijakan dalam jangka panjang (9),(10),(11). 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam tinjauan sistematis ini adalah Systematic Literature Review 

(SLR) dengan PRISMA guideline. Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian 

yang merangkum hasil penelitian primer untuk menyajikan fakta yang lebih komprehensif dan 

seimbang. Systematic Literature Review (SLR) dapat melakukan identifikasi jurnal secara 

sistematis dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan (12). Tujuan dari metode SLR adalah 

untuk menemukan dan mensintesis penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan tertentu dengan 

menggunakan prosedur yang terstruktur, jelas, transparan dan dapat direplikasi disetiap prosesnya 

(13). 

SINTA, Pubmed, dan Scopus adalah database yang digunakan untuk mengumpulkan 

literatur. Peneliti menggunakan keyword mitigasi bencana, pengurangan risiko bencana, ketahanan 

wilayah dan PRBBK (Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas). Kriteria inklusi meliputi 

artikel penelitian dengan subjek komunitas yang bergerak dalam pengurangan risiko bencana full 

text artikel yang dapat diakses secara gratis, artikel berisi keefektifan program pengurangan risiko 

bencana berbasis komunitas yang terbit dari tahun 2018-2023 untuk kebaharuan dari program 

PRBBK (Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas) dan untuk memperbaharui literature 

review yang sebelumnya dilakukan pada tahun 2017. Kriteria eksklusi meliputi full text artikel 

yang berbayar, naskah berbentuk skripsi dan naskah tidak dapat diunduh serta tidak lengkap. 

Pemilihan artikel menggunakan sistem seleksi literatur PRISMA. 

Peneliti mendapatkan artikel di SINTA sebanyak 34, Pubmed sebanyak 110, Scopus 

sebanyak 103, kemudian telah dilakukan seleksi literatur yang dapat diakses secara gratis menjadi 

artikel di SINTA sebanyak 14, Pubmed sebanyak 31, Scopus sebanyak 44. Peneliti kemudian 

memilah sesuai kriteria inklusi menjadi 40 artikel dengan rincian artikel di SINTA sebanyak 4, 

Pubmed sebanyak 11, Scopus sebanyak 25. Peneliti melanjutkan memilah kembali artikel yang 

sesuai dengan kriteria sehingga didapatkan hasil akhir sebanyak 6 artikel. Alur seleksi artikel 

dilakukan menggunakan PRISMA flowchart. 
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Gambar 1. PRISMA flowchart diagram pencarian literatur 

Menilai ketahanan wilayah, ada beberapa indikator yang dianalisis yaitu aspek pengetahuan 

bencana, penanggulangan bencana, pengurangan risiko bencana, dokumen penanggulangan 

bencana desa/wilayah, dan pelaksanaan pengurangan risiko bencana (PRB) (14). Di Indonesia ada 

tiga tingkatan ketahanan wilayah/desa. Tingkat paling atas adalah Desa Tangguh Bencana Utama 

dengan kategori nilai ketahanan >83.33, tingkat kedua yaitu Desa Tangguh Bencana Madya dengan 

kategori nilai ketahanan 58.33 – 83.33, dan tingkat ketiga yaitu Desa Tangguh Bencana Pratama 

dengan kategori nilai ketahanan <58,33 (15). 

HASIL  

Enam artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk artikel klinis dan penelitian yang 

diterbitkan antara tahun 2018-2023 yang ditelusuri melalui databese SINTA, Pubmed, dan Scopus. 

Keenam artikel tersebut telah membahas keefektifan dari pengurangan risiko bencana berbasis 

komunitas terhadap ketahanan wilayah. Artikel pertama menunjukkan bahwa pengurangan risiko 

bencana berbasis setelah dilakukan evaluasi dapat meningkatkan ketahanan wilayah dengan 

dibuktikan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kesiapsiagaan, respon, dan pemulihan pra 

dan pasca bencana. 

Artikel kedua menunjukkan bahwa pengurangan risiko bencana berbasis komunitas dapat 

meningkatkan ketangguhan atau ketahanan wilayah dengan skor ketahanan yang diperoleh adalah 

29,4 dengan kategori Desa Tangguh Pratama. Berbeda dengan artikel ketiga yang menjelaskan 

bahwa program pengurangan risiko bencana berbasis komunitas ini belum efektif dalam 

meningkatkan ketahanan wilayah dikarenakan berbagai kendala saat program PRBBK 

Referensi diidentifikasi menggunakan 
pencarian database :

SINTA = 34, Pubmed = 110, Scopus = 103

(n=247)

Hasil seleksi :

SINTA = 14, Pubmed = 31, Scopus = 44 

(n = 89)

Jumlah artikel yang di inklusi

SINTA = 4, Pubmed = 11 , Scopus = 25 

(n = 40)

Jumlah artikel yang sesuai dengan topik dan 
kriteria studi literatur 

(n = 6)

Eksklusi :  

• Artikel full text yang berbayar 

• Abstrak saja 

• Berupa literature review 

• Berupa systematic review 

• Bukan publikasi ilmiah 

Inklusi :  

Relevan dengan Program 

Pengurangan Risiko Bencana 

Berbasis Komunitas (PBRBBK) 

Pengecualian artikel yang tidak 

spesifik mengenai Pengurangan 

Risiko Bencana Berbasis 

Komunitas (PRBBK) 
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dilaksanakan. Artikel keempat menunjukkan bahwa pengurangan risiko bencana berbasis 

komunitas berimplikasi positif terhadap ketahanan wilayah, dengan nilai ketangguhan wilayah 98 

dan mendapat kriteria sebagai Desa Tangguh Bencana Utama. 

Artikel kelima menunjukkan bahwa pengurangan risiko bencana berbasis komunitas 

terbukti dapat meningkatkan ketahanan wilayah dengan skor peningkatan partisipasi masyarakat 

sebesar 45%. Artikel terakhir menunjukkan bahwa program PRBBK dapat meningkatkan 

ketahanan wilayah kategori sangat efektif dengan presentase rata-rata sebesar 95% terhadap 

peningkatan kapasitas masyarakat sehingga mampu melakukan kegiatan-kegiatan pengurangan 

risiko bencana. Berikut ini hasil analisis dari keenam artikel : 

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel  

Referensi 
Tahun 

Publikasi 
Sampel Hasil 

Williams, Malcolm 

V, Anita C, Asya S, 

Danielle V, 

Kenneth B. W, 

Alonzo L.P, and 

David P.E (16) 

2018 16 

Komunitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurangan 

risiko berbasis komunitas yang sudah berpartisipasi 

pada 16 komunitas yang dievaluasi dapat 

meningkatkan ketahanan pada komunitas tersebut 

dibuktikan dengan kesiapsiagaan, respons, dan 

pemulihan pra dan pasca. 

Suryana, Ma’arif 

Nanang dan 

Sriyono(17) 

2021 65 KK Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurangan 

risiko bencana berbasis komunitas di Desa 

Sambungrejo, Grabag, Kabupaten Magelang dapat 

meningkatkan ketangguhan atau ketahanan desa 

dengan skor 29,4 dengan kategori Desa Tangguh 

Pratama.  

Trogrlic, Robert 

Sakic, Melanie 

Duncan, Grant 

Wright, Marc van 

den Homberg, 

Adebayo A, Faidess 

Mwale(18) 

2022 12 

responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurangan 

risiko bencana berbasis masyarakat/komunitas di 

Malawi belum berdampak pada ketahanan wilayah, 

banyak hambatan-hambatan yang menyebabkan 

pendekatan ini diperlukan kajian ulang lebih lanjut 

agar pelaksanaan kegiatan pengurangan risiko 

bencana berbasis masyarkat/ komunitas dapat benar-

benar transformatif. 

Aji, Lexi Jalu, 

Siswo H.S, Yuli S, 

dan Annisa R(9) 

2022 7 informan Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurangan 

risiko bencana berbasis komunitas berbasis Desa 

Tangguh Bencana di Desa Glagaharjo Kabupaten 

Sleman berimplikasi positif terhadap ketahanan 

wilayah, dengan memperoleh nilai 98 dan mendapat 

kriteria sebagai Desa Tangguh Bencana Utama.  

Salman, 

Fadlurrahman Fiqi, 

2023 20 

responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks 

kerentanan dan tingkat kapasitas ketangguhan rendah 

sebelum dibentuk Tim Siaga Bencana Desa (TSBD) 
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Kusnandar, dan 

Sugihardjo (19) 

melalui program Destana di Desa Santong Mulia, 

Kabupaten Lombok Utara. Skor penilaian setelah 

TSBD terbentuk mengalami peningkatan  sebesar 45 

% terdapat peningkatan kapasitas ketahanan 

masyarakat, pada aspek pengetahuan bencana, 

penanggulangan bencana, pengurangan risiko 

bencana, dokumen penanggulangan bencana desa, dan 

pelaksanaan PRB tingkat desa. 

Yarni, Lina, Erna J, 

Elvi Z (20) 

2023 3 Destana Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 Destana yang 

menjadi sampel di Kabupaten Padang Pariaman dalam 

kategori sangat efektif dengan presentase rata-rata 

sebesar 95%. Pencapaian ini meningkatkan kapasitas 

masyarakat sehingga mampu melakukan kegiatan-

kegiatan pengurangan risiko bencana. 

PEMBAHASAN  

Hasil dari analisis keenam artikel, didapatkan pengurangan risiko bencana berbasis 

komunitas dapat meningkatkan ketahanan wilayah/desa. Dari indikator ketahanan wilayah,  kelima 

wilayah memiliki kriteria yang berbeda-beda, dan satu artikel menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaan pengurangan risiko bencana berbasis komunitas belum dapat meningkatkan ketahanan 

wilayah, dikeranakan banyak hambatan-hambatan yang menyebabkan pendekatan ini diperlukan 

kajian ulang. Dalam pemahasan ini dipaparkan hal-hal yang dapat mendukung dan menghambat 

keberhasilan dari program pengurangan risiko bencana berbasis komunitas yang mempengaruhi 

ketahanan dari masing-masing wilayah, pada dasarnya dalam keenam artikel terdapat hasil dan 

pendekatan yang berbeda sehingga akan memberikan rekomendasi yang berbeda. 

Pada artikel pertama, penelitian yang dilakukan oleh William, et al (2018) pendekatan yang 

dilakukan oleh pemangku wilayah adalah dengan adanya pelatihan dan pendidikan serta evaluasi 

rutin yang mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan meningkatkan ketahan wilayah(16). 

Hasil penelitian dari artikel kedua yang dilakukan oleh Suryana dan Sriyono (2021) memaparkan 

bahwa responden dalam hal ini adalah masyarakat akan lebih aktif apabila dilakukan pendekatan 

dalam peningkatan pendidikan kebencanaan dan sosialisasi berbagai mcam kegiatan tentang 

kebencanaan. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengurangan risiko 

bencana berbasis komunitas sehingga akan membuat ketahanan wilayahnya semakin kuat(17). 

Sejalan dengan penelitian pada artikel ketiga menyatakan bahwa local knowladge sangat 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengurangan risiko bencana berbasis komunitas(18). 

Dalam ketiga penelitian tersebut memberikan pengertian yang sama bahwa dalam 

mempersiapkan risiko bencana, diperlukan pengetahuan yang baik tentang manajemen bencana 

serta cara setiap anggota masyarakat dapat percaya dan patuh pada kerangka kebijakan 

pemerintahan sehingga program apa pun yang dilakukan dapat mengurangi dampak bencana. 

Kapasitas sumber daya manusia (SDM) adalah kunci keberhasilan penanggulangan bencana 
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berbasis komunitas. Hal ini membutuhkan sikap, pendidikan, sosialisasi, dan berbagai pelatihan 

tentang kebencanaan untuk masyarakat(21). Sehingga tingkat partisipasi masyarakat dalam 

program PRBBK dapat berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan ketahanan suatu wilayah. 

Pelaksanaan pengurangan risiko bencana berbasis komunitas tidak terlepas dari berbagai 

macam hambatan-hambatan yang dapat menyebabkan upaya PRBBK ini tidak berjalan dengan 

baik. Hasil dari keenam artikel yang dianalisis, hanya artikel ketiga yang mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan PRBBK belum dapat meningkatkan ketahanan suatu wilayah dikarenakan terdapat 

beberapa hambatan. Hambatan tersebut adalah keterbatasan dana dan kurangnya dukungan sari 

stakeholder(18). Keterlibatan stakeholder penting dalam upaya pengurangan risiko bencana 

berbasis komunitas. Masing-masing stakeholder memiliki peran dan tanggung jawab sesuai dengan 

kapasitasnya untuk membantu keberhasilan dari upaya PRBBK (22). 

Secara umum, peran dari berbagai stakeholder bertindak sebagai koordinator, motivator, 

fasilitator dalam langkah awal hingga akhir dari upaya dari pengurangan risiko bencana berbasis 

komunitas. Seperti dalam pembuatan dokumen rencana dan pelaksanaan penanggulangan bencana, 

peran dari stakeholder sangat menentukan arah keberhasilan dari upaya PRBBK. Kemudian agar 

tercipta komunikasi dan hubungan yang baik antar stakeholder perlu perkuatan forum pengurangan 

risiko bencana. Melalui forum tersebut masing-masing stakeholder mampu mempercepat 

keberhasilan penyelenggaraan PRBBK dengan adanya monitoring dan evaluasi kegiatan (23). 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dari 6 artikel, didapatkan kesimpulan bahwa pengurangan risiko bencana 

berbasis komunitas efektif untuk meningkatkan ketahanan suatu wilayah. Pengurangan risiko 

bencana harus dilakukan secara sinergi untuk meningkatkan point-point yang dapat mendukung 

ketahanan wilayah seperti partisipasi masyarakat, kesadaran pada setiap komponen dalam 

mendukung program PRBBK, dan peran dari stakeholder sehingga pengetahuan bencana, 

penanggulangan bencana, pengurangan risiko bencana, dokumen penanggulangan bencana 

desa/wilayah, dan pelaksanaan pengurangan risiko bencana dapat tercapai untuk menciptakan 

ketahanan wilayah yang kuat. 
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